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ABSTRACT 
The development of pop up box audio learning media on animal morphology 
adaptation material for grade VI elementary school aims to determine the validity, 
practicality and effectiveness of pop up box audio media in the learning process 
and increase students' interest in learning. This research uses the R&D (Research 
and Developmrnt) method with the ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation, and Evaluation) model. The results of the study show that pop up 
box audio media is very feasible to be used in learning activities by obtaining a 
validity score of 88.63% from media experts and 87.53% from material experts with 
very valid criteria. The audio pop up box media is said to be practical based on the 
results of the teacher's response questionnaire by obtaining a percentage of 
88.88% and the student response questionnaire which obtained a percentage of 
88.35% with very practical criteria. Pop up box audio media is said to be effective 
based on the results of student evaluation scores with a percentage of 93.71%. 
Therefore, pop up box audio media can be used as an effective alternative learning 
media in increasing students' interest in learning activities. 
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ABSTRAK 
Pengembangan media pembelajaran pop up box audio pada materi adaptasi 
morfologi hewan kelas VI Sekolah Dasar bertujuan untuk menegtahui kevalidan, 
kepraktisan dan keefektifan media pop up box audio dalam proses pembelajaran 
dan meningkatkan minat belajar peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode 
R&D(Research and Developmrnt) dengan model ADDIE (Analisis, Design, 
Development, Implementasi, dan Evaluasi). Hasil penelitian menunujukkan bahwa 
media pop up box audio sangat layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
dengan memperoleh nilai kevalidan dari ahli media sebesar 88,63% dan dari ahli 
materi 87,53% dengan kriteria sangat valid. Media pop up box audio dikatakan 
praktis berdasarkan hasil angket respon guru dengan memperoleh presentase 
88,88% dan angket respon siswa yang memperoleh presentase 88,35% dengan 
kriteria sangat praktis. Media pop up box audio dikatakan efektif berdasarkan hasil 
nilai evaluasi peserta didik dengan presentase 93,71%. Oleh karena itu, media pop 
up box audio dapat dijadikan alternatif media pembelajaran yang efektif dalam 
meningkatkan minat peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Pop up box audio, adaptasi morfologi hewan 

 
PENDAHULUAN 

iSecara iumum iPendidikan idi iIndonesia imemberikan iperanan iyang 

isangat ipenting iuntuk imenjamin ikeangsungan ihidup ibangsa idan inegara. 

iPendidikan iadalah isarana ipenting iuntuk imeningkatkan isumber idaya 

imanusia i(SDM) idalam imenjamin isebuah ikemajuan iuntuk ibangsa idan 

inegara. iPendidikan ijuga itermasuk iinvestasi ibagi imanusia ikarena idapat 

imenghasilkan imanusia iyang ipantas isebagai imasyarakat idi inegara iini. 

Salah isatu iusaha iyang idilakukan idalam ipeningkatan imutu ipendidikan 
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iialah idengan imeningkatkan imutu ipembelajaran, ikarena ibelajar 

imerupakan isuatu iproses iyang itidak idapat idipisahkan idalam 

ipembelajaran. iProses ipembelajaran ipada iprinsipnya imerupakan iproses 

ikomunikasi iyang idisampaikan idan iditerima isecara iutuh. 

Pendidikan ibisa ididapatkan isecara iformal. iJenjang ipendidikan 

iformal idi iIndonesia imeliputi ijenjang ipendidikan iSekolah iDasar i(SD) idan 

iPendidikan iSekolah iMenengah iPertama iialah i(SMP) idan iSekolah 

iMenengah iAtas i(SMA). iPendidikan idi iSekolah iDasar i(SD) imemuat 

ibeberapa imata iPelajaran iantara ilain iyaitu iPendidikan iKewarganegaraan, 

iPendidikan iBahasa, iMatematika, iIPA, iIPS, iSeni iBudaya, idan iPendidikan 

iJasmani. Menurut iPermendikbud iNO. i57 itahun i2014, iIlmu iPengetahuan 

iAlam i(IPA) imerupakan imata ipelajaran iyang iharus idipelajari idi ijenjang 

iSekolah iDasar i(SD). iIni ikarena iIPA idikembangkan iuntuk imencapai itiga 

ikompetensi: ipengetahuan, isikap, idan iketerampilan. 

Pada imata ipelajaran iIPA idi ikelas iVI iterdapat imateri iadaptasi 

imorfologi ihewan. iMateri iadaptasi imorfologi ipada ihewan iini idiberikan i 

pada ikelas iVI iuntuk imengenalkan icara imakhluk ihidup imenyesuaikan idiri 

idengan ilingkungannya iuntuk ibertahan ihidup. iTerutama ipada ihewan iyang 

iakan imelakukan iperjalanan ijauh iuntuk imencari itempat itinggal ibaru idan 

imencari imakan. iAdaptasi imorfologi ipada ihewan, imeliputi isegala 

iperubahan ibentuk ibagian itubuh iyang iberlangsung imelalui iseleksi ialam 

idalam ijangka iwaktu iyang ilama. iSaroyo i(2016) imengemukakan ibahwa 

iadaptasi imorfologi iadalah ipenyesuaian idiri ihewan iterhadap ifaktor 

ilingkungan idengan icara imemodifikasi istruktur idan ibentuk ibahkan iwarna 

ibagian itubuh iluar. 

Untuk imemudahkan ipeserta ididik idalam imempelajari imateri 

iadaptasi imorfologi ipada ihewan imaka idibutuhkan imedia. iSeperti iyang 

idikatakan ioleh iMahayani, iIrwandani, iYuberti, idan iWisyanti i(2018) ibahwa 

iuntuk imengusahakan isupaya ipembelajaran idapat idipahami idengan 

imudah ioleh ipeserta ididik, ipendidik ibisa imenggunakan imedia 

ipembelajaran iyang ibervariasi isebagai ibentuk iperbaikan iatas ikualitas 

ipembelajaran iakan ilebih imudah itercapai. Media ipembelajaran iadalah 

isarana ipembelajaran isebagai isalah isatu isumber ibelajar iyang 

imenyalurkan ipesan iberupa imateri ikepada ipeserta ididik ikarena imedia 

ipembelajaran idianggap isebagai ipengantar ikomunikasi iantara ipeserta 

ididik idengan ipendidik..iDengan iadanya imedia ipembelajaran idapat 

imembantu isiswa iuntuk imemecahkan iyang itengah idihadapi i(Fitri 

iRenanda i2018). 

Berdasarkan ihasil iangket iyang itelah idibagikan idan idi iisi ioleh 

ipeserta ididik imengenai imateri iajar iadaptasi imorfologi ipada ihewan. 

iPenggunaan imedia ipembelajaran idan icara ipendidik imenyampaikan 

imateri itersebut iterdapat ipeserta ididik ikelas iVI iSDN iNgadiluwih i2 

iberpendapat ibahwa imata iPelajaran iIPA iadalah imata ipelajaran iyang 

imudah idikarenakan ikegiatan ipembelajaran ihanya iterpacu ipada ipendidik 
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iyang iterlalu ibanyak imenyampaikan imateri ikemudian imengerjakan itugas 

idan ikoreksi iBersama. iAkan itetapi idata ihasil ibelajar ipeserta ididik ipada 

imata ipelajaran iIPA ikelas iVI iSDN iNgadiluwih i2 imenunjukkan ibahwa idari 

i21 ipeserta ididik, iterdapat i11 ipeserta ididik i(55%) iyang imendapatkan inilai 

idi ibawah iKKM iyang idi itetapkan iyaitu i75 idan i10 ipeserta ididik i(45%) i 

iyang imendapatkan inilai idiatas iKKM. Dengan nilai terendah yang 

didapatkan oleh peserta didik adalah 36 dan nilai tertinggi yang didapatkan 

peserta didik adalah 100. iBerdasarkan idata itersebut, imaka ibisa 

idisimpulkan ibahwa imata ipelajaran iIPA ikhususnya ipada imateri iadaptasi 

imorfologi ipada ihewan idi SDN iNgadiluwih i2 iperlu iditingkatkan ilagi iproses 

ipembelajarannya isehingga imeningkatkan ihasil ibelajar ipeserta ididik. 

iSalah isatu imedia iyang ibisa imenarik ipeserta ididik iyaitu imedia ipop up 

box audio. 

 iMedia iini iterbukti iefektif iuntuk iproses ipembelajaran i. iHal iini idi 

idukung ioleh ipenelitian iyang idilakukan ioleh iNurul iMuchlisa, iSanti 

iAnggraeni, iAli iUmar iDani i, iSuhadirman i(2021) ibahwa ipenggunaan 

imedia ipop iup ibox ibisa imeningkatkan ihasil ibelajar idan ipemahaman 

ikonsep ipeserta ididik. iFatimah iDwi iUtari i(2021) iyang imelakukan 

ipenelitian ipada ipeserta ididik ikelas itinggi ijuga imenyampaikan ibahwa 

ipenggunaan imedia ipembelajaran ipop iup ibox idapat imeningkatkan 

iketertarikan ipeserta ididik i idalam imengikuti iPelajaran. 

Peneliti itertarik iuntuk imenciptakan isebuah imedia ipembelajaran i 

iberupa iPop up box audio idimana imedia iini isebuah imodifikasi idari isebuah 

ipop iup ibook iyang ikemudian iakan idikemas ikembali imenjadi iberbentuk 

ikotak i(Box) itidak ilagi iberbentuk ibook. ipop ibox iaudio i idisini ibukanlah 

imedia iyang ibiasa idipergunakan, imelaikan isebuah imedia iyang idigunakan 

iuntuk ipembelajaran iyang ibentuknya iseperti ibox ibiasa iyang iberisi imateri 

i, ihanya isaja iyang imembedakan ididalam imedia iini iterdapat isebuah 

iilustrasi iilustrasi iyang imengimplementasikan idari imateri iyang isudah 

idipaparkan ipada isetiap isisi ibox inya, idan idisetiap isisi ipojok ibox iitu iakan 

iterdapat isebuah ikode iQR iyang ibisa idi iscan ikemudian imuncul isuara 

ipemaparan i materi itersebut. iDengan idemikian imateri ipembelajaran iyang 

idisampaikan imudah iditerima ioleh ipeserta ididik. ihal iini ijuga idapat 

imenjadikan ipeserta ididik itertarik idan iaktif idalam ikegiatan ipembelajaran, 

isehingga ikegiatan ibelajar imengajar isesuai idengan iyang idiharapkan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan yaitu 

R&D (Research and Development) dengan model ADDIE. Sugiyono (2017) 

menyampaikan bahwa Model ADDIE terdiri dari lima tahapan yang meliputi 1) 

Analyze (Analisis) pada tahap analisis peneliti melalsanakan observasi 

dengan memberikan angket wawancara dan angket kebutuhan pada pendidik 

dan peserta didik untuk mengetahui permasalahan yang ada di sekolah 

tersebut. 2) Design (Desain) pada tahap desain peneliti menentukan bentuk, 
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isi , dan cara penggunaan dari media yang dikembangakan. 3) Development 

(Pengembangan) pada tahap pengembangan peneliti menentukan 

perbeandingan dari media yang telah ada dengan media yang sudah 

dikembangkan. Setelah itu media diuji kevalidannya melalui ahli validasu 

media dan ahli validasu materi. 4) Implementation (Implementasi) setelah diuji 

kevalidannya pada tahap implementasi media diimplementasikan pada 

kegiatan belajar mengajar untuk mengetahui kepraktisan dari media, dan 5) 

Evaluation (Evaluasi) pada tahap kelima ini peneliti menentukan standarisasi 

dari media yang dikembangkan, yang mana standarisasi tersebut digunakan 

untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan dan keefektifan dari media yang 

sudah dikembangkan.penelitian dilakukan pada tanggal 30 Mei 2024 di SDN 

Ngadiluwih 2. subjek utama pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas 6 yang 

berjumlah 21 peserta didik.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan studi pendahuluan ini dilaksanakan dengan observasi kondisi 

kelas mengenai pembelajaran IPA khususnya pada materi adaptasi morfologi 

hewan. Kemudian menganalisis dan mendesain atau merencanakan 

pengembangan media pembelajaran pop up box audio.  Tahap awal yang 

dilakukan yaitu analisis kebutuhan dengan mengamati proses pembelajaran, 

metode pembelajaran yang digunakan, media pembelajaran yang dipakai, 

pada kegiatan pembelajaran dikelas VI SDN Ngadiluwih 2. berdasarkan hasil 

dari analisis kebutuhan yang telah didapatkan diketahui bahwa pada kegiatan 

pembelajaran IPA kelas VI pada materi adaptasi morfologi hewankurang 

maksimal dan kurang menarik. Media pembelajaran yang digunakan juga 

kurang bervariasi, serta metode yang digunakan oleh pendidik masih 

TC(Teacher Center). 

Setelah melakukan analisis kebutuhan, didalam langkah ini akan 

dikembangkan sebuah produk berupa media pembelajara pop up box audio 

sebagai solusi untuk mengatasi masalah media pembelajaran yang dipakai 

kurang menarik. Sehingga peserta didik kurang maksimal dalam memahami 

materi yang disampaikan. Media pembelajaran pop up box audio ini akan 

dikembangkan secara menarik dan mudah digunakan sehingga peserta didik 

mudah untuk menerima materi yang disampaikan. 

Dalam penelitian ini , peneliti mengembangkan media pembelajaran 

yang bisa digunakan untuk mengatasi permasalahan yang telah dipaparkan 

diatas. Dalam penelitian ini peneliti juga bertujuan untuk mengetahui 

kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan dari media pembelajaran yang 

dikembangkan. 

 

1. Uji Kevalidan 

uji kevalidan dilakukan oleh dua validator yaitu ahli media dan ahli materi. 

Data hasil uji validasi dari ahli media dapat dilihat pada tabel berikut ini.   
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Tabel 1. Angket ahli media 
 

No Aspek i Indikator Penilaian i 

1 2 3 4 

1. Penyajian i Tingkat ikepraktisan imedia ipop up box 
audio i 

 √   

Kemudahan idalam ipenggunaan imedia 
ipop up box audio 

   √ 

  Kejelasan ipetunjuk ipenggunaan imedia 
ipop up box audio 

   √ 

2. i Tampilan i Tampilan ikemenarikan ibentuk idan 
itulisan imedia ipop up box audio 

   √ 

Pemilihan iukuran ikotak idan ikartu ikuis 
imedia ipop up box audio 

   √ 

Pemilihan ijenis ifont ipada ikartu ikuis 
idan ipada imedia ipop up box audio 

  √  

Pemilihan iwarna ipada imedia ipop up 
box audio 

  √  

Bentuk idan iukuran igambar iyang 
idigunakan ipada imedia ipop up box 
audio 

   √ 

3. 

 i 

Kontabilita
s i 

Kemudahan ipenggunaan ipada imedia 
ipop up box audio 

   √ 

Kelancaran idalam ipenggunaan imedia 
ipop up box audio 

  √  

Bisa idigunakan idalam iberulang ikali    √ 

Jumlah Skor 39 

Total Maksimal Skor 44 

Presentase 88% 

Sumber: Dimodifikasi dari (Akbar, 2016) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Bentuk media pop up box audio 

 

Berdasarkan tabel 1 hasil kevalidan media yang diperoleh oleh dari ahli 

media sebesar 88% dengan kriteria sangat valid tanpa melakukan revisi. 

Dan mendapat nilai dari ahli materi sebesar 87% dengan kategori valid 

tanpa revisi. Dapat disimpulkan bahwa media yang dikembangakan valid 

dengan kriteria tanpa revisi. 
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2. Uji kepraktisan 

Selain data kevalidan, uji kepraktisan didapatkan dari angket respon guru 

dan angket respon siswa yang dimodifikasi dari Akbar (2016) 
Tabel 2. Angket respon guru 

No Aspek i Indikator i Prnilaian i 

1 2 3 4 

1 Efektif 1. Media ipembelajaran ibisa 
idigunakan iuntuk imenjelaskan 
imateri 

   √ 

2. Kuis iyang idigunakan imembantu 
idalam iproses ievaluasi i 

   √ 

2 Interaktif 3. Lembar ipedoman iberisi itentang 
ipetunjuk ipenggunaan imedia i 

  √  

4. Adanya ipenjelasan imateri, ikuis, 
ipetunjuk ijawaban i,dalam imedia 
ipembelajaran 

  √  

5. Tulisan iyang idigunakan imudah 
idibaca 

   √ 

3 Efisien i 6. Media ipembelajaran imudah iuntuk 
idigunakan 

  √  

7. Media imemudahkan ipeserta ididik 
imemahami imateri 

   √ 

4 Kreatif i 8. Media ipembelajaran imembantu 
ipeserta ididik iuntuk iaktif idalam 
iproses ipembelajaran 

  √  

9. Soal iyang idisajikan idalam ibentuk 
ikuis ikartu iyang imenarik ipeserta 
ididik 

   √ 

Jumlah iSkor i 32 

Total iSkor 36 

Presentase iSkor 88,88% 

Sumber: Dimodifikasi dari Akbar(2016) 
Tabel 3. angket respon siswa 

No. 
i 

Aspek i Indikator i Penilaian i 

                            

1 Keberm
anfaata

n i 

Media ipop up box audio idapat 
idigunaka iuntuk imenjelaskan imateri 
iadaptasi imorfologi ihewan i 

 2 3 16 

Media ipop up box audio ibisa 
idigunakan iuntuk imelakukan ievaluasi 
iterhadap ikemampuan ipeserta ididik 

 2 4 15 

Media ipop up box audio idigunakan 
iuntuk imempelajari imateri iadaptasi 
imorfologi ihewan 

 2 8 11 

2 Kemuda
han i 

Media ipop up box audio imudah iuntuk 
idigunakan 

 1 9 11 

Praktis idalam ipenggunaannya  2 9 10 

Semua imateri idalam imedia imudah 
idipahami 

 3 2 16 
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Petunjuk ibisa idipahami idengan 
imudah 

 2 7 12 

3 Kepuas
an i 

Kepuasan iyang idirasakan isetelah 
imenggunakan imedia ipop up box 
audio 

 2 8 11 

  Media ipop up box audio 
imenyenangkan idigunakan idalam 
ikegiatan ipembelajaran 

 2 6 13 

Jumlah iSkor 668 

Total iSkor 756 

Presentase iSkor 88% 

Berdasarkan data angket respon guru dan respon siswa diatas dapat 

disimpilkan bahwa media pembelajara pop up box audio  praktis 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan kriteria sangat praktis 

tanpa melakukan perbaikan. 

 

3. Uji Keefektifan 

Setelah melakuka uji kepraktisan , yang terakhir peneliti melakukan uji 

keefektifan dengan membagikan soal evaluasi kepada peserta didik 

setelah itu nilai dari seluruh peserta didik yang didapat dijumlahkan 

kemudia dibagi dengan nilai maksimal dan dikalikan 100%. berdasarkan 

hasil yang diperoleh keefektifan media pembelajaran pop up box audio  

mendapatkan presentase sebesar 93,71% dengan kriteria sangat efektif 

tanpa ada perbaikan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pengembangan media pembelajaran Pop Up Box audio pada materi 

adaptasi morfologi hewan kelas VI Sekolah Dasar dapat meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran dan meningkatkan minat siswa. Media Pop Up 

Box audio yang dilengkapi dengan elemen audio dapat membuat proses 

pembelajaran lebih interaktif dan menarik. Oleh karena itu, media Pop Up Box 

audio dapat dijadikan alternatif media pembelajaran yang praktis dan efektif 

dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan meningkatkan minat 

siswa. 
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